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Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pentingnya fungsi, ukuran, dan bentuk 
jendelakemasan,serta model lipatan kemasan dalam mempengaruhi perilaku pembelian. 
Jendela kemasan dengan fungsi atau manfaat, ukuran, dan bentuk perlu dilakukan identifikasi 
pengaruhnya terhadap perilaku pembelian. Selain model lipatan kemasan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui survey dan 
menggunakan teknik analisis data Regresi Linear.Penelitian ini dilakukan pada 106konsumen 
yang berdomisili di Sidoarjo dan Surabaya.Penelitian ini membuktikan bahwa hanya fungsi 
jendela kemasan yang memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 
pembelian. Sedangkan ukuran jendela kemasan, bentuk jendela kemasan, dan model lipatan 
kemasan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku pembelian. 
 
 













1.1. Latar Belakang Masalah 
Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh fungsi, ukuran dan bentuk jendela kemasan 
dan model lipatan kemasanterhadap perilaku pembelian.Penelitian ini ingin mendapatkan 
gambaran tentang fungsi, ukuran, dan bentuk jendela kemasan serta model lipatan terhadap 
perilaku pembelian.Penelitian yang pernah dilakukan berhubungan dengan perilaku 
pembelian produk beras yang dimediasi oleh kepercayaan merek (Hardman, 2016).Penelitian 
yang dilakukan di Sidoarjo,membuktikan pentingnya fungsi, ukuran, dan bentuk jendela 
kemasan serta model lipatan terhadap perilaku pembelian.Sedangkan penelitian yang 
berhubungan dengan pengaruh desain kemasan pada impulsive buying, yang dilakukan oleh 
Priscilla Christy dan J, Ellyawaty(2015), menunjukkan bahwa desain kemasan memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan pada impulsive buying. Desain kemasan yang 
dimaksudkan oleh Priscilla menekankan pada faktor estetika kemasan. Penelitian ini tidak 
menyinggung desain bentuk kemasan yang berhubungan dengan fungsi, ukuran, dan bentuk 
jendela kemasan, serta model locking kemasan, dan hanya menekankan pada visual art.Pada 
titik inilah penelitian akan dilakukan dengan menekankan pada kotak jendela kemasan dan 
model locking kemasan yang dihubungkan dengan perilaku pembelian. 
Merek dengan kualitas yang tinggi dan menempati posisi dalam benak konsumen, 
menjadi tujuan setiap perusahaan dalam penawarannya. Dengan demikian merek akan 
memiliki keunggulan secara substansial, sehingga mampu bertahan dalam iklim persaingan 
pasar yang semakin ketat.Hal ini bermuara pada peningkatan ketertarikan dalam mengkaji 
dan mengukur persepsi kualitas dari konsumen dan pengaruhnya pada perilaku mereka 
(Parasuraman et al., 1988). Menurut Parasuraman et al. (1988)  persepsi kualitas dalam 
pikiran konsumen dan pengaruhnya pada perilaku konsumen dewasa ini semakin banyak 
dikaji. 
Hasil rangkuman kajian yang dilakukan oleh Zehir et al. (2011),menunjukkan bahwa 
dampak dari perilaku pembelian dapat ditentukan melalui prediktor terhadap persepsi kualitas 
dari konsumen yang terdiri atas kualitas tampilan dan kualitas layanan. 
Untuk membangun hubungan yang kuat antara perusahaan dan konsumen dibutuhkan 
strategi pemasaran yang kuat.Hooleyet al. (2005) juga menyebutkan bahwa salah satu cara 
yang efektif untuk menciptakan kepercayaan merek adalah dengan meningkatkan persepsi 
kualitas dalam benak konsumen.  
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Kualitas produk salah satunya tercermin dari desain kemasan yang membungkus 
sebuah produk.Desain kemasan dapat didasarkan melalui faktor komunikasi, faktor estetika 
dan faktor identitas.Faktor komunikasi dilihat sebagai media komunikasi yang 
menggambarkan produk, citra merek, dan bagian dari promosi agar mudah dilihat, dipahami, 
dan diingat. Penggambaran produk dapat dilakukan secara visual art, atau dengan 
memperlihatkan produk sebenarnya melalui kotak jendela 
kemasan, seperti yang dilakukan oleh beberapa kemasan kue 
Holland Bakery,dan J.PoPs baby donuts. 
Idealnya, semakin baik desain kemasan yang 
membungkus produk maka diasumsikan bahwa persepsi 
kualitas produk juga semakin baik.Pada akhirnya membentuk 
sebuah keyakinan tertentu terhadap produk tersebut karena 
adanya persepsi kualitas.Keyakinan tersebut merupakan 
gambaran dari kepercayaan pelanggan terhadap sebuah produk 
yang kemudian biasa disebut sebagai kepercayaan 
merek.Dengan adanya persepsi kualitas produk yang baik dan 
tingginya kepercayaan terhadap produk, maka kondisi-kondisi 
tersebut dapat mempengaruhi perilaku pembelian. 
Banyak penelitian yang sebenarnya sudah mengkaji 
pengaruh desain kemasan terhadap perilaku pembelian, namun 
sangat sulit menemukan penelitian yang menitikberatkan pada 
topik pembahasan pengaruh kotak jendela kemasan dan model 
lipatan kemasan sebagai implementasi dari kualitas produk terhadap perilaku pembelian.Hal 
inilah yang kemudian menjadi research gap atau kesenjangan penelitian yang selanjutnya 
dapat dimasuki.Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji pengaruh kotak jendela kemasan dan 
model lipatan kemasan terhadap perilaku pembelian. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan permasalahan 
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh jendela kemasan dan model lipatan terhadap 
perilaku pembelian. Sedangkan penyelesaian rumusan permasalahan penelitian 
tersebutmelalui pertanyaan penelitian yang berisi sifat pengaruh pada masing-masing aspek 
yang menimbulkan rumusan permasalahan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah fungsi jendela kemasan berpengaruh signifikan pada perilaku pembelian? 
Gambar1 Contoh Kotak Jendela 
Kemasan Holland Bakery 
Gambar2 Contoh Kotak Jendela 
Kemasan J.PoPs baby donuts 
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2. Apakah ukuran jendela kemasan berpengaruh signifikan pada perilaku pembelian? 
3. Apakah bentuk jendela kemasan berpengaruh signifikan pada perilaku pembelian? 
4. Apakah model lipatan kemasan berpengaruh signifikan pada perilaku pembelian? 
 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh fungsi, ukuran, dan 
bentuk jendela kemasan serta model lipatan kemasanterhadap perilaku pembelian.Penelitian 
ini diharapkan dapat membangun model teoritik tentang peranan desain kemasan yang dalam 
hal ini adalah jendela kemasan dan model lipatan kemasan dalam membentuk terjadinya 
perilaku pembelian. 
.  
1.4. Luaran Penelitian 
Luaran penelitian yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian adalah jurnal 
nasional.Adapun jurnal nasional yang diharapkan dapat menjadi media publikasi dari 
penelitian ini Jurnal Desain Komunikasi Visual & MultimediaAndharupa.Diterbitkannya 
artikel penelitian dalam jurnal ilmiah tersebut dapat memberikan manfaat bagi publikasi hasil 
penelitian. Alternatif publikasi ilmiah dilakukan dalam jurnal Sistem Informasi dan 















2.1. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hardman (2016), tentang pengaruh desain 
kemasan terhadap perilaku pembelian yang dimediasi oleh kepercayaan merek, bertujuan 
untuk menguji kepercayaan merek dan perilaku pembelian sekaligus menguji pengaruh 
kepercayaan merek terhadap perilaku pembelian. Penelitian dengan objek kemasan produk 
beras, menunjukkan bukti peranan desain kemasan dalam membentuk kepercayaan merek 
melalui kemasan terhadap perilaku pembelian. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini, merupakan kelanjutan 
dari penelitian terdahulu, dengan menitikberatkan pada disain bentuk kemasan berupa 
hubungan kotak jendela kemasan dan model locking kemasan terhadap perilaku pembelian. 
Selain tentunya pelibatan visual art dari kemasan itu sendiri. Diharapkan melalui penelitian 
ini dapat memberikan sumbangan keilmuan terhadap masyarakat, khususnya masyarakat 
ilmiah dan UKM. 
 
2.2. Desain Kemasan 
Desain kemasan merupakan bagian dari bisnis kreatif yang mengkombinasikan bentuk, 
struktur, material, warna, citra dan tipografi serta elemen-elemen desain lain dengan 
informasi produk agar produk dapat dipasarkan (Klimchuk & Krasovec, 2006:34). Desain 
kemasan ini difungsikan untuk membungkus, melindungi, mengirim, mengeluarkan, 
menyimpan, mengidentifikasi dan membedakan sebuah produk yang ada di pasaran.Dengan 
demikian, desain kemasan tersebut dapat difungsikan sebagai alat untuk mengkomunikasikan 
kepribadian atau fungsi produk secara unik.Desain kemasan menggunakan banyak sekali 
saran untuk menangani masalah pemasaran yang rumit melalui metode desain yang 
komprehensif. 
Desain kemasan harus dapat berfungsi sebagai sarana estetika untuk berkomunikasi 
dengan semua orang dari berbagai latar belakang (Sri Julianti, 2015:278), minat dan 
pekerjaan yang berbeda sehingga kajian-kajian mengenai antropologi, sosiologi, psikologi, 
etnografi dapat memberikan manfaat dalam proses desain dan pilihan desain yang tepat. 
Khususnya kajian-kajian mengenai keragaman sosial dan budaya, perilaku manusia secara 
psikologis dan selera kebudayaan serta perbedaan budaya dapat membantu memahami 
bagaimana elemen visual dapat mengkomunikasikan dengan baik promosi dari suatu produk. 
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Pemahaman psikologi dan studi proses sekaligus perilaku dapat membantu 
menganalisis persepsi sekaligus motivasi manusia melalui persepsi visual. Pengetahuan dasar 
bahasa yang terdiri atas fonetik, semantik dan sintaksis dapat membantu pemakaian dan 
aplikasi kata-kata yang tepat. Selanjutnya kajian lain seperti arsitektur, matematika, ilmu 
material, bisnis dan perdagangan internasional merupakan bidang yang langsung 
berhubungan dengan desain kemasan. Produk tangible biasanya dipasarkan di supermarket 
yang berisi berbagai produk yang berbeda.Department store, toko grosir, toko barang-barang 
khusus, outlet dan internet merupakan peluang bisnis di sektor ritel dan dalam lingkungan ini 
sebuah produk lebih ditonjolkan dengan desain kemasannya.Dengan banyaknya pilihan 
produk tersebut maka muncullah kompetisi produk.Kompetisi tersebut pada akhirnya 
mendorong perusahaan untuk melakukan diferensiasi pasar dan desakan untuk berbeda dari 
pasaran.Desain kemasan berfungsi untuk mengkomunikasikan perbedaan produk secara 
visual.Pemasar pada akhirnya dihadapkan pada keharusan untuk mampu menentukan 
karakteristik yang membedakan produk mereka dan menciptakan kontras produk. 
 
2.3. Karton Lipat dan Kardus 
Karton lipat dan kardus merupakan jenis kertas yang populer karena praktis dan 
murah.Dalam perdagangan disebut jugafolding carton(FC), dan digunakan untuk mengemas 
bahan hasil pertanian atau jenis-jenis barang lainnya (Sri Julianti, 2014: 55). Bahan yang 
banyak digunakan untuk membuat karton lipat adalahcylinder boardyang terdiri dari beberapa 
lapisan, dan bagian tengahnya erbuat dari kertas-kertas daur ulang, sedangkan kedua sisi 
lainnya berupa kertas koran murni dan bahan murni yang dipucatkan. Untuk memperbaiki 
sifat-sifat karton lipat, maka dapat dilapisi dengan selulosa asetat dan polivinil klorida (PVC) 
yang diplastisasi. Kasein yang dicampurkan pada permukaan kertas akan memberikan 
permukaan cetak yang lebih halus dan putih. Keuntungan dari karton lipat adalah dapat 
digunakan untuk transportasi, dan dapat dihias dengan bentuk yang menarik pada transportasi 
barang-barang mewah.Tetapi kelemahannya adalah kecenderungan untuk sobek di bagian 
tertentu. Model dasar yang paling umum dari karton lipat terdiri dari: 
– Lipatan terbalik (reverse tuck) 
– Dasar menutup sendiri (auto-lock bottom) 
– Model pesawat terbang (airplane style) 
– Model lipatan lurus 
– Model perekatan ujung (seal end) 
– Model perkakas dasar ( hardware bottom) 
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Dari keenam model dasar ini dikembangkan model-model lain yaitu : 
– Model mailing locks 
– Perekatan ujung dengan telinga van Buren 
– Model Cracker 
– Perekatan ujung yang dapat menutup 
– Breakaway fliptop 
– Model kemasan es krim 
 
2.4. Perilaku Pembelian 
Ajzen (2005) membahas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku pembelian 
dan oleh karenanya harus diperhitungkan ketika mengkaji variabel tersebut.Pertama adalah 
agregasi yang merupakan sekumpulan item untuk mengukur perilaku pembelian agar 
diperoleh nilai validitas yang tinggi. Kedua adalah prinsip kompatibilitas yang menyatakan 
bahwa perilaku pembelian dan pengukuran perilaku seharusnya melibatkan tindakan, target, 
konteks dan waktu yang sama. Selanjutnya faktor lain adalah komitmen, karena bila suatu 
perilaku dianggap penting oleh individu, maka perilaku tersebut memiliki intensitas yang 
lebih kuat daripada perilaku yang tidak terlalu dianggap penting. Assael (2004) 
mendefinisikan niat beli sebagai kecenderungan untuk melakukan tindakan terhadap obyek. 
Menurut Schiffman & Kanuk (2010), niat membeli adalah tahap sebelum keputusan 
pembelian dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Dalam theory of planned 
behaviour yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), sikap dapat digunakan untuk memprediksi 
minat berperilaku. 
Menurut Assael (2004), pemasar selalu menguji elemen-elemen dari bauran pemasaran 
yang mungkin mempengaruhi perilaku pembelian, misalnya dengan menguji konsep produk, 
strategi iklan, packing atau brand. Pemasar harus berusaha keras untuk mengukur niat 
melakukan pembelian oleh konsumen serta mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi niatan tersebut. Ketika konsumen memiliki sikap yang baik terhadap produk 
atau layanan yang diterimanya, konsumen cenderung memiliki minat berperilaku yang  
positif sehingga dapat mempererat hubungan konsumen dengan perusahaan (Assael, 2004). 
Dengan demikian, perilaku pembelian dapat dipandang sebagai minat berperilaku yang 
favourable karena minat merupakan perilaku yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk 
melakukan pembelian. Berdasarkan aspek-aspek intensi dari teori perilaku terencana yang 
merupakan pengembangan teori tindakan beralasan dari Ajzen (2005) dikembangkan 
pengukuran-pengukuran intensi membeli seperti model Ajzen (2005). Konsumen 
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mempertimbangkan beberapa atribut produk sebelum mengambil keputusan dalam hal 
pembelian.Cara pandang konsumen terhadap kumpulan dari beberapa merek menciptakan 
suatu gambaran mengenai produk tersebut.Pandangan konsumen mengenai suatu produk 
yang merupakan kumpulan dari atribut-atribut yang memiliki banyak manfaat dalam 
memenuhi kebutuhannya.Gambaran yang tercipta tersebut merupakan representasi dari 
berbagai pengalaman yang dipakai sebagai dasar pertimbangan yang merupakan efek dari 
persepsi konsumen terhadap pemilihan suatu produk sekaligus pada sisi penyimpangan atau 












METODE DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
3.1. Rancangan Penelitian dan Kerangka Konseptual 
Pada bagian ini dijelaskan ruang lingkup penyusunan proses analisis sebuah 
pengembangan model mengenai kotak fungsi, ukuran dan bentuk jendela kemasan, model 
lipatan kemasan dan perilaku pembelian. Dasar dan landasan teori dalam penelitian ini 
tersusun dari kajian pustaka yang ada pada bagian sebelumnya sehingga dapat tercipta sebuah 
kerangka pemikiran teoritis.Penelitian ini sifat ekplorasi ilmu pengetahuan maka penelitian 
ini untuk mengkonfirmasi teori atas perkembangan permasalahan yang ada dalam persaingan 
pasar. 































3.2. Hipotesis Penelitian 
3.2.1. Struktur Desain Kemasan 
Kemasan dengan struktur desain secara umumnya berada di pasar ritel seperti 
supermarket, grosir atau department store, dimana konsumen dari berbagai latar belakang 
nilai dan budaya berkumpul, maka struktur desain kemasan harus memiliki kemampuan 
untuk menarik perhatian konsumen dalam waktu yang cepat. Hal tersebut dapat dicapai 
dengan menerapkan elemen visual dan desain yang tidak hanya dapat menarik perhatian dari 
target konsumen, namun juga dapat menjadi pembeda sebuah merek dari produk lain yang 
sejenis. Selain elemen visual sebagai pembeda dalam hal ini adalah jendela kemasan model 
lipatan kemasan.Struktur desain jendela kemasan dan model lipatan kemasan yang baik dapat 
memancing konsumen memandang produk sebagai refleksi dari dirinya sendiri.Dari 
penjelasan tersebut maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
 
H1 Fungsi jendela kemasanmemiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku 
pembelian 
 
H2 Ukuran jendela kemasan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku 
pembelian 
 
H3 Bentuk jendela kemasan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku 
pembelian 
 




3.2.2. Perilaku Pembelian 
Meluasnya penggunaan perilaku pembelian atau intensi pembelian untuk mengukur 
perilaku konsumen bergantung pada asumsi bahwa niat merupakan indikator yang baik dari 
perilaku pembelian konsumen.Pemasaran dan penelitian psikologi telah mengidentifikasi tiga 
alasan utama yaitu penyimpangan sistematis dalam laporan mengenai behaviour, perubahan 
variabel penjelas yang menyebabkan maksud sebenarnya yang bergeser dari waktu ke waktu 
dan korelasi tidak sempurna antara niat dan tindakan. 
Kebanyakan studi yang ada mengakui hanya sebagian dari perbedaan ini dan 
memberikan perkiraan yang kurang akurat dan estimasi bias dari korelasi antara niat dan 
pembelian. Model agregat yang ada mungkin berguna untuk meramalkan penjualan agregat 
tapi hanya dapat membantu pemasar menargetkan konsumen individu sampai batas 
tertentu.Pemasar sebaiknya mengidentifikasi profil konsumen yang paling mungkin untuk 
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membeli dan sasaran menggunakan program pemasaran yang disesuaikan dengan profil 
konsumen yang ditetapkan. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini dilakukan di Sidoarjo dengan konsumen yang berbelanja di toko-toko 
tradisional ataupun di pasar-pasar modern. Pemilihan ini dilakukan karena peneliti ingin 
mendapatkan gambaran mengenai perilaku konsumen tanpa membedakan gender, usia, kelas, 
pendidikan ataupun behavior. Dengan tanpa membedakan segmen, maka jumlah populasi 
menjadi tidak terhitung, sehingga jumlah sampel ditetapkan berdasarkan persyaratan 
pengujian menggunakan alat analisis regresi berganda yaitu minimal 100 responden. 
Sedangkan teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sampling 
dimana ketika ditemui konsumenmembeli kemasan dengan struktur kotak jendela kemasan 
dan model lipatan kemasan, segera disodori angket,dimana dalam tes dalam angket tersebut 
juga berisi tentang kemasan branded as marketed tanpa kotak jendela kemasan dan bentuk 
manual locking, kemudian diikuti kemasan branded as marketed dengan menggunakan kotak 
jendela kemasan dan bentuk locking automatis. Setelah responden diobservasi lebih lanjut 
mengenai pendapat mereka tentang kemasan tersebut. Hal ini dilakukan karena ada produk 
yang memiliki brand image yang sangat kuat, sehingga hasil tes angket bisa saja berbeda 
mengalami perbedaan. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Adapun Data yang didapatkan dalam penelitian ini diolah dan dinalisa dengan teknik 
regresi linear berganda.Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara 
dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y).  
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan.Data yang digunakan biasanya berskala interval atau 
rasio. 
            Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
 





Y’ =   Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X1 dan X2 =   Variabel independen 
a =   Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Instrument Penelitian 
4.1.1. Skala dan Pengukuran Data 
Dalam penelitian menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Untuk menjadikan 
data kualitatif menjadi data bersifat kuantitatif digunakan skala Likert 4 poin dari poin 1 
sampai poin 4, dengan keterangan sangat tidak setuju (poin 1) sampai sangat setuju (4). Skala 
Likert merupakan upaya penskalaan respon melalui prosedur penempatan sejumlah alternatif 
respon dari setiap item pada sebuah kontinum data kuantitatif sehingga diperoleh skor dari 
setiap alternatif respon.Dalam penggunaan skala Likert terlebih dahulu dibuat beberapa 
pernyataan yang berhubungan dengan obyek penelitian, kemudian responden diminta untuk 
menggambarkan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap masing-masing 
pernyataan.Skala Likert adalah salah satu teknik pengukuran sikap yang paling sering 
digunakan dalam penelitian periklanan. 
 
4.1.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang telah disusun harus dilakukan pengujian terhadap validitas 
dan reliabilitasnya. Pengujian validitas dan reabilitas merupakan persyaratanpenting yang 
berlaku bagi sebuah instrumen penelitian untuk memperoleh data penelitian.Penyusunan 
sebuah angket harus benar-benar mampu mewakili tujuan dari penelitian yang dilaksanakan 
dan secara konsisten dapat digunakan bila angket tersebut dijawab dalam waktu yang 
berbeda. Alat pengujian instrumen penelitian menggunakan alat uji validitas dan 
reliabilitas.Pengujian ini digunakan untuk mengukur kualitas dari instrumen penelitian yang 
disusun. 
Uji validitas atau kesahihan digunakan untuk mengetahui seberapa tepat instrumen 
suatu instrument (alat ukur)mampu melakukan kelayakan. Alat ukur yang dapat digunakan 
dalam pengujian validitas suatu instrument adalah angka hasil korelasi antara skor pernyataan 
(baik berupa item atau butir setiap pertanyaan maupun skor dari faktor atau variabel) dengan 
total seluruh pertanyaan. Setelah dilakukan pengujian validitas instrument, maka angket 
tersebut harus diuji reliabilitasnya.Reabilitas instrumen berhubungan dengan tingkat 
kepercayaan (keyakinan) terhadap instrument atau sebuah tes. Suatu instrument dikatakan 
mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi, jika instrument tersebut dapat memberikan hasil 
yang tetap (ajeg/stabil).  
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Uji coba (try out) angket dilakukan pada bulan September 2016 dengan sampel yang 
dilibatkan berjumlah 30 orang di Sidoarjo dengan tanpa memandang gender ataupun umur. 
Uji validitas menggunakan metode Pearson Cerrelation dimana suatu instrumen dapat 
dikatakan valid bila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 dan nilai hitung Pearson Correlation lebih 
tinggi dari Rtabel. Dari hasil pengujian seluruh variabel memiliki nilai Pearson Correlation  
lebih tinggi dari pada Rtabel dan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 (lihat lampiran 3). Dengan 
demikian instrument penelitian sudah tepat dan valid atau sahih.  
Uji reliabilitas dalam penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS yang dimana 
instrumen dikatakan reliabel bila nilai hitung Alpha > dari Rtabel.Jumlah populasi penyebaran 
angket sebanyak 106 populasi. Dalam hal ini Rtabel untuk n=106 adalah 0,1891. Berdasarkan 
perhitungan melalui program SPSS seluruh variabel (X1, X2, X3 dan X4) dilakukan 
pengujian dan diperoleh nilai hitung Alpha antara 0,5 – 0,8 (lihat lampiran 4). Nilai hitung 
Alpha lebih besar dibandingkan dengan Rtabel(0,1891). Dengan demikian instrument 
penelitian dapat dipercaya sebagai alat ukur penelitian. 
 
4.1.3. Uji Asumsi Instrument Penelitian 
Tujuan pengujian asumsi adalahuntuk memberikan kepastian bahwa persamaan 
regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Uji 
asumsi yang digunakan antara lain: uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, Uji 
homoskedastisitas, dan uji linieritas.Hasil uji asumsi instrument penelitian dapat dilihat pada 
lampiran 5. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 
independen, variabel dependen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Suatu model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Dari hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS asumsi normalitas 
instrument penelitian terpenuhi, karena grafik P-P plot menunjukkan kecenderungan 45o(lihat 
lampiran 3). Artinya data tersebar di antara garis grafik. 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem 
multikolinieritas (multikol). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar 
variabel independen. Melalui uji yang dapat dilihat pada lampiran 5, model regresi tidak 
menunjukkan adanya multikol, karena VIF masih berkisar pada nilai 1. 
Uji homoskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
atau terdapat ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
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lainnya. Jika varians dari nilai residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut dengan homoskedastisitas. Jika varians berbeda dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain, maka disebut heteroskedastisitas. Menurut Singgih Santoso, model 
regresi yang baik  adalah tidak terjadi heteroskedastisitas atau model yang baik adalah yang 
homoskedastisitas. Grafik scatterplot hasil pengujian (lihat lampiran 5) memperlihatkan titik-
titik tersebar dengan baik di atas maupun di bawah angka nol sumbu Y. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa model regresi merupakan model homoskedastisitas atau varians dari nilai 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode sebelumnya. Jika terjadi kesalahan, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Dari 
pengujian diperoleh du dari tabel Durbin Watson dengan alpha 5% dan k(jumlah variabel 
bebas)=4  1,76. Tidak terjadi autokorelasi jika du < d <4-du  1,76 < 1,910 < 2,24 berarti 
tidak terjadi autokorelasi (lihat lampiran 5). 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan 
yang linear atau tidak secara signifikan.Syarat linier jika deviation from linierity > 0,05. Dari 
uji linieritas, hubungan dua variabel antara Y dan  semua variabel X memiliki linieritas, 
karena nilai sig deviation from linieritydibawah 0,05 (lihat lampiran 5). 
 
4.2. Gambaran Umum Responden 
Angket penelitian ini disebarkan dengan cara mendatangi langsung subyek penelitian. 
Responden dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa pembeli utama pernah membeli produk 
makanan ringan dengan kemasan dengan memiliki jendela kemasan (picture window) dan 
bentuk lipatan kemasan. Tidak pilihan responden secara khusus dalam penyebaran angket. 
Lokasi penyebaran angket ini dilakukan di beberapa area di Sidoarjo dan Surabaya dengan 
tujuan agar temuan penelitian yang dihasilkan lebih representatif dalam menjelaskan model 
yang disusun dalam penelitian ini. 
Tabel 4.2. Karakteristik Demografis Sampel Penelitian (n=106) 
Characteristic   N % 
Suka Makanan 
Ringan 
Sangat Tidak Suka 0 0% 
Tidak Suka 15 14,2% 
Suka 89 84,0% 
Sangat Suka 2 1,9% 
Pengetahuan 
tentang Jendela 
Sangat Tidak Tahu 0 0% 
Tidak Tahu 7 6,6% 
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Kemasan Tahu 98 92,5% 




Sangat Tidak Tahu 0 0% 
Tidak Tahu 2 1,9% 
Tahu 103 97,2% 
Sangat Tahu 1 0,9% 
Pendidikan 
Tidak Sekolah 6 5,7% 
SD 0 0,0% 
SMP 10 9,4% 
SMA 61 57,5% 
Perguruan Tinggi 29 27,4% 
Pengeluaran per 
Bulan 
< Rp. 1 juta 45 42,5% 
Rp. 1 juta - Rp. 2 juta 17 16% 
Rp. 2 juta - Rp. 3 juta 8 7,5% 
> Rp. 3 juta 34 32,1% 
Rumah Rumah Sendiri 53 50% 
 
Dengan Saudara 2 1,9% 
 
Dengan Orang Tua 48 45,3% 
 
Lain-lain 3 2,8% 
 Sumber: Data Diolah (2016) 
 
Dapat dilihat dalam Tabel 4.2. mengenai karakteristik demografis sampel penelitian 
bahwa tidak ada batasan gender responden yang menjadi subyek penelitian.Dari seluruh 
responden terlihat adanya kecenderungan menyukai makanan ringan 84%, 15,4% tidak 
menyukai makanan ringan dan 1,9% sangat suka makanan ringan dari pabrikan. Penelitian ini 
tidak menemukan responden yang sangat tidak menyukai makanan ringan. Sedangkan 
pengetahuan tentang Jendela Kemasan didominasi oleh responden yang mengenal Jendela 
Kemasan sebesar 92,5% dan tidak mengenal sebesar 6,6%. Responden yang mengetahui 
tentang Lipatan Kemasan sebesar 97,2%, sisanya antara tidak tahu sebesar 1,9% dan sangat 
tahu sebesar 0,9%.Dalam hal pengeluaran belanja selama satu bulan didominasi oleh 
responden dengan anggaran belanja di bawah Rp. 1 juta, sedangkan anggaran belanja di atas 
Rp. 3 juta sebanyak 32,1%. Adapun dalam aspek tempat tinggal, penelitian ini mendapati 
responden terbanyak di Sidoarjo sebesar 72,5%. Dari seluruh responden mereka yang tinggal 
bersama orang tua sebanyak 45,3% sedangkan responden yang tinggal di rumah sendiri 
sebanyak 50%. 
 
4.3. Penilaian Ukuran 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier untuk mengetahui hubungan 
antara variabel jendela kemasan, lipatan kemasan dan perilaku pembelian.Dalam Tabel 4.3 
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dapat dilihat hasil pengujian model yang menunjukkan nilai sig dari tabel Annova < (0.05). 
Hal ini dapat dikatakan bahwa model yang digunakan telah memenuhi unsur signifikan. 
 
Tabel 4.3. Pengujian Model berdasarkan tabel Anova 
 
Sumber: Data Diolah (2016) 
 
Hasil pengujian model konseptual secara bersama-sama yang diperlihatkan pada tabel 
4.3 menunjukkan bahwa model konseptual signifikan, karena nilai sig < alpha (0,05). Oleh 
karenanya, pengujian model konseptual dilanjutkan dengan uji satu persatu untuk 
memperoleh gambaran signifikansi setiap variabel, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.4. 
Berdasarkan hasil pengujian satu persatu variable dengan menggunakan Pearson 
Correlation, nilai sig yang diperoleh dari tabel ANOVA < alpha (0,05).Hasil nilai hitung uji 
Annova variabel X1 < alpha (0,05).Artinya variabel X1 memiliki pengaruhi terhadap perilaku 
pembelian secara positif.Hal ini berarti bahwa semakin besar X1 akan semakin berpengaruh 
terhadap perilaku pembelian. Sedangkan nilai variabel X2 (skor 0,157), variabel X3 (skor 
0,253), dan variabel X4 (skor 0,718) memiliki nilai skor > alpha (0,05). Artinya variabel X2, 
X3 dan X4 tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku pembelian.  
Dengan demikian variabel X1 yang mengukur fungsi jendela kemasan memiliki 
pengaruh terhadap perilaku pembelian. Jendela kemasan memiliki manfaat dalam 
mempengaruhi perilaku pembelian oleh konsumen, karena dengan melihat isi produk dalam 
kemasan secara langsung, memiliki keyakinan terhadap kualitas dibandingkan dengan 
melihat produk secara visual. 
Sedangkan variabel X2 yang mengukur ukuran jendela kemasan, variabel X2 ( bentuk 
jendela kemasan), dan variabel X3 (model lipatan kemasan) menunjukkan hasil tidak 
signifikan atau lebih besar dari alpha (0,05). Dengan kata lain variabel ukuran jendela 
kemasan, bentuk jendela kemasan, dan model lipatan kemasan tidak memiliki pengaruh 
terhadap perilaku pembelian. Besar kecilnya ukuran dan bentuk jendela kemasan tidak tidak 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), X4, X2,  X3, X1a. 
Dependent Variable: Yb. 
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mewakili manfaat atau fungsi meyakinkan isi produk dalam kemasan terhadap konsumen. 
Ukuran dan bentuk jendela kemasan lebih memiliki kecenderungan terhadap nilai estetika 
kemasan dari pada manfaat kemasan. Demikian pula dengan model lipatan kemasan. 
Konsumen tidak melihat apakah kemasan dilipat dengan model autolock, semi autolock, atau 
manual. Bagi konsumen yang diutamakan dapat melihat isi produk secara langsung. 
 
Tabel 4.4. Pengujian Variabel 
 
Sumber: Data Diolah (2016) 
 
Sedangkan besarnya hubungan antara variabel X dan Y diuji dengan metode Pearson 
Correlation. Ujikorelasi (lihat tabel 4.5) antara variabel X1 (fungsi jendela kemasan) dengan 
perilaku pembelian diperoleh nilai sebesar 0,713 atau 71,3%. Sedangkan variabel X2 (ukuran 
jendela kemasan) dengan perilaku pembelian menghasilkan nilai 0,393 atau 39,3%, variabel 
X3 (bentuk jendela kemasan) memperoleh nilai 0,191 atau 19,1%, dan variabel X4 (model 
lipatan kemasan) memperoleh nilai 0,273 atu 27,3%. 
 





1,247 ,211 5,903 ,000
,660 ,079 ,794 8,344 ,000 ,713 ,639 ,573 ,520 1,922
-,104 ,073 -,129 -1,426 ,157 ,393 -,141 -,098 ,574 1,742
4,819E-02 ,042 ,083 1,149 ,253 ,191 ,114 ,079 ,893 1,120


















Dependent Variable:  Ya. 
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Gambar 4.1. Hasil Uji korelasiModel Konseptual 
 
Tampak dalam Gambar 4.1 bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang menyebutkan 
bahwa jendela kemasan sebagai fungsi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
perilaku pembelian terbukti benar. Sedangkan variabel ukuran jendela kemasan, bentuk 












Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh jendela kemasan 
(fungsi, ukuran, dan bentuk) dan model lipatan kemasan terhadap perilaku pembelian. Obyek 
yang diobservasi dalam penelitian ini adalah perilaku pembelian terhadap produk makanan 
ringan dengan kemasan yang memiliki desain jendela kemasan dan berbagai bentuk model 
lipatan kemasan. Subyek dalam penelitian ini adalah bersifat umum yang berdomisili di 
daerah Sidoarjo, dan Surabaya. Penelitian ini hanya berhasil membuktikan pentingnya fungsi 
jendela kemasan dalam mempengaruhi perilaku pembelian secara positif.Dari hasil deskripsi 
profil responden memiliki kecenderungan menyukai makanan ringan. Sehingga dibutuhkan 
keputusan pembelian dengan cepat dan akurat pada saat melihat kemasan dan produk yang 
dikemas secara langsung.  
 
5.2. Saran 
Berdasarkan pada hasil pembahasan dan kesimpulan, maka terdapat beberapa saran 
untuk penelitian selanjutnya seperti ditambahkannya variabel-variabel penelitian lain yang 
bisa dipengaruhi oleh desain kemasan atau menitikberatkan pada area penelitian di kota lain 
atau bahkan di provinsi yang lain serta memfokuskan observasi pada subyek penelitian yang 
berbeda misalnya pada kepala rumah tanggan atau kepada remaja sehingga hasil penelitian 
yang didapatkan dapat menggambarkan model penelitian secara lebih presisi sehingga model 
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Lampiran 3. Uji Validitas 
Variabel X1 
 








1 ,640** ,503** ,426** ,448** ,743**
, ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
106 106 106 106 106 106
,640** 1 ,507** ,496** ,632** ,814**
,000 , ,000 ,000 ,000 ,000
106 106 106 106 106 106
,503** ,507** 1 ,348** ,572** ,734**
,000 ,000 , ,000 ,000 ,000
106 106 106 106 106 106
,426** ,496** ,348** 1 ,633** ,776**
,000 ,000 ,000 , ,000 ,000
106 106 106 106 106 106
,448** ,632** ,572** ,633** 1 ,850**
,000 ,000 ,000 ,000 , ,000
106 106 106 106 106 106
,743** ,814** ,734** ,776** ,850** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,

























X11 X12 X13 X14 X15 JUMX1
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlations
1 ,581** ,291** ,544** ,788**
, ,000 ,002 ,000 ,000
106 106 106 106 106
,581** 1 ,313** ,358** ,732**
,000 , ,001 ,000 ,000
106 106 106 106 106
,291** ,313** 1 ,576** ,715**
,002 ,001 , ,000 ,000
106 106 106 106 106
,544** ,358** ,576** 1 ,819**
,000 ,000 ,000 , ,000
106 106 106 106 106
,788** ,732** ,715** ,819** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,





















X21 X22 X23 X24 JUMX2




Hasil ujkelayaan angket dinyatakan valid jika nila Sig (2-tailed) < 0,05 (alpha) 
Variabel X4 
 
il uji kelayakan angket dinyatakan valid dengan skor < 0,05 
Var Y. 
 
























Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlations
1 ,618** ,526** ,826**
, ,000 ,000 ,000
106 106 106 106
,618** 1 ,737** ,906**
,000 , ,000 ,000
106 106 106 106
,526** ,737** 1 ,869**
,000 ,000 , ,000
106 106 106 106
,826** ,906** ,869** 1
,000 ,000 ,000 ,

















X41 X42 X43 JUMX4
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlations
1 ,739** ,433** ,435** ,237* ,635** ,148 ,741**
, ,000 ,000 ,000 ,015 ,000 ,131 ,000
106 106 106 106 106 106 106 106
,739** 1 ,577** ,277** ,428** ,516** ,246* ,750**
,000 , ,000 ,004 ,000 ,000 ,011 ,000
106 106 106 106 106 106 106 106
,433** ,577** 1 ,277** ,467** ,516** ,467** ,735**
,000 ,000 , ,004 ,000 ,000 ,000 ,000
106 106 106 106 106 106 106 106
,435** ,277** ,277** 1 ,352** ,629** ,130 ,643**
,000 ,004 ,004 , ,000 ,000 ,183 ,000
106 106 106 106 106 106 106 106
,237* ,428** ,467** ,352** 1 ,606** ,431** ,705**
,015 ,000 ,000 ,000 , ,000 ,000 ,000
106 106 106 106 106 106 106 106
,635** ,516** ,516** ,629** ,606** 1 ,241* ,854**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 , ,013 ,000
106 106 106 106 106 106 106 106
,148 ,246* ,467** ,130 ,431** ,241* 1 ,526**
,131 ,011 ,000 ,183 ,000 ,013 , ,000
106 106 106 106 106 106 106 106
,741** ,750** ,735** ,643** ,705** ,854** ,526** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,

































Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 JUM_Y
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
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R tabel  untuk n= 106 adalah  0.1891. Dikatan reliebel jika nilai hitung Alpha > dari Rtabel (adalah  0.1891) 
 
Untuk Var X1 
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
_ 
  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
 
Reliability Coefficients 
N of Cases =    106,0                    N of Items =  5 
Alpha =    ,8359 
 
Untuk Var X2 
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
_ 
  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
 
Reliability Coefficients 
N of Cases =    106,0                    N of Items =  4 
Alpha =    ,7621 
 
Untuk Var X3 
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
_ 
  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
Reliability Coefficients 
N of Cases =    106,0                    N of Items =  2 
Alpha =    ,5256 
 
Untuk Var X4 
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
_ 




N of Cases =    106,0                    N of Items =  3 
Alpha =    ,8344 
 
Untuk Y 
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
Reliability Coefficients 
N of Cases =    106,0                    N of Items =  7 






Lampiran 5. Uji Asumsi 
1. Uji Normalitas 
 
Asumsi normalitas terpenuhi karena grafik P-P plot menunjukkan kecenderungan 45O 
 
2. Uji Multikolinieritas 
 
 
Terlihat tidak adanya multikol karena VIF masih berkisar pada nilai 1. 
3. Uji Autokorelasi 
  
Diperoleh du dari tabel durbin watson dengan alpha 5% dan k(jumlah variabel bebas)=4  1,76 
Tidak autokorelasi jika du< d <4-du 1,76< 1,910 < 2,24 berarti tidak terjadi autokorelasi. 
Uji Homoskedastisitas  























1,247 ,211 5,903 ,000
,660 ,079 ,794 8,344 ,000 ,713 ,639 ,573 ,520 1,922
-,104 ,073 -,129 -1,426 ,157 ,393 -,141 -,098 ,574 1,742
4,819E-02 ,042 ,083 1,149 ,253 ,191 ,114 ,079 ,893 1,120


















Dependent Variable:  Ya. 
Model Summaryb






Std.  Error of
the Estimate
R Square




Predictors:  (Constant), X4, X2,  X3, X1a. 





Asumsi homoskedastisitas terpenuhi karena hasil plot tidak membentuk pola tertentu (tidak 
beraturan) 
Uji linieritas 
X1 * Y 
 
Syarat  linier jika deviation from linierity > 0,05 
Y DENGAN X1 linier karena nilai sig deviation from linierity =0,012 
 







































9,433 9 1,048 15,812 ,000
8,035 1 8,035 121,222 ,000












Squares df Mean Square F Sig.
ANOVA Table
4,485 8 ,561 4,808 ,000
2,439 1 2,439 20,917 ,000
















Model significant karena sig <0.05ji Satu prsat Variabel 
 
Hanya Variabel X1 yang berpengaruh positif dan significant terhadap var Y. dengan r sebesar 0.71 















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), X4, X2,  X3, X1a. 
Dependent  Variable: Yb. 
Coefficientsa
1,247 ,211 5,903 ,000
,660 ,079 ,794 8,344 ,000 ,713 ,639 ,573 ,520 1,922
-,104 ,073 -,129 -1,426 ,157 ,393 -,141 -,098 ,574 1,742
4,819E-02 ,042 ,083 1,149 ,253 ,191 ,114 ,079 ,893 1,120


















Dependent Variable:  Ya. 
Correlations
1,000 ,713 ,393 ,191 ,273
,713 1,000 ,652 ,169 ,385
,393 ,652 1,000 ,134 ,243
,191 ,169 ,134 1,000 ,322
,273 ,385 ,243 ,322 1,000
, ,000 ,000 ,025 ,002
,000 , ,000 ,041 ,000
,000 ,000 , ,085 ,006
,025 ,041 ,085 , ,000
,002 ,000 ,006 ,000 ,
106 106 106 106 106
106 106 106 106 106
106 106 106 106 106
106 106 106 106 106

































N Mean Std.  Dev iation
Descriptive Statistics
106 2 4 3,05 ,592
106 2 4 3,25 ,474
106 2 4 3,25 ,474
106 2 4 2,97 ,560
106 2 4 3,26 ,522









N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
